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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat berperan dalam mengembangkareswapa manusia
yang diperlukan bagi pembangunan bangsa di sendaadpkehidupan, dan salah
satu usaha yang dilakukan agar peran pendidikaat deqgapai maka kita sebagai
warga Negara harus berusaha belajar.

Belajar merupakan proses psikologi dasar pada idolividu dalam
mencapai perkembangan hidupnya. Belajar merupakain sisaha atau kegiatan
yang bersifat disengaja dan disadari dalam memgiesalatu isyu. Belajar adalah
suatu proses perubahan tingkah laku yang disebabidividu mengadakan
respon terhadap lingkungan. Melalui belajar indivishemperoleh perubahan-
perubahan dan kematangan kepribadiannya baik yaegyangkut aspek
intelektual, emosional, sosial, maupun moral syatit

Dalam Undang — Undang Reublik Indonesia, nomo=drn 2003, tentang
Sistem Pendidikan Nasional diungkapkan bahwa tujy@amg hendak dicapai
dalam Pendidikan Nasional adalah sumber daya nmeagasg memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadieterdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsatrdan Negara.

Lebih ditegaskan lagi pada pasal 3 Undang — Un&n§lomor 20 tahun
2003 diungkapkan bahwa Tujuan Pendidikan Nasiondalah untuk

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak sea@apan bangsa yang



bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupags#arertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiugia yang beriman dan
bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlaila,nsehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi wargga Negara yang a@eatis serta bertanggung
jawab. Tujuan yang dimaksud pada intinya adalahbsstukan pribadi yang
utuh.(Burhannudin;2007:82).

Kemajuan ilmu teknologi, terutama teknologi infoshgang disertai arus
globalisasi  dunia mempengaruhi kehidupan sehari-tetmasuk membawa
dampak tersendiri bagi dunia pendidikan kita dan enyebabkan arus
komunnikasi menjadi cepat dan tanpa batas. Seyggyakan berdampak
langsung pada bidang norma kehidupan dan ekonoeper® tersingkirnya
tenaga kerja yang kurang terampil, tersingkirnydaya lokal karena cepatnya
arus informasi budaya global serta menurunnya naoronaa masyarakat yang
bersifat pluralistik, sehingga rawan terhadap timpa gejolak sosial dan
disintegrasi bangsa.

Adanya pasar bebas, kemampuan bersaing, penguagaatogi, menjadi
semakin penting untuk kemajuan suatu bangsa. Ukkesejahteraan suatu
bangsa telah bergeser dari model fisik atau surdber ke modal intelektual, IPS
dan kepercayaaan. Ini membutuhkan pendidikan yaambarikan kecakapan
hidup (life skill) yaitu yang memberikan keterampilan, kemahiran ldgahlian
dengan kompetensi tinggi pada peserta didik sehirsggalu mampu bertahan
dalam kehidupannya. Kecakapan ini sebenarnya tilpéroleh peserta didik

sejak dini melalui pendidikan formal disekolah mamiyang beersifat informal.



Yang membuatnya ,menjadi masyarakat berpengetayaram belajar sepanjang
hayat (Sudjatmiko;2003:4). Dan hal ini erat kaitgamengan keberdaan seorang
guru yang profesional yang memiliki kemampuan datetampilan bagaimana
menciptakan hasil pembelajaran sacara optimal, wsamvantelektual, memiliki
kepekaan didalam membaca tanda-tanda zaman, larpikiaju, dan tidak
pernah merasa puas dengan ilmu yang ada padaaiffuyu sebagai pihak yang
langsung berhubungan dengan siswa tentu memilikana@ penting dalam
melakukan proses pembelajaran secara efektif gueaghasilkan SDM yang
bermutu, hal ini ditunjang dengan berbagai kemampgaru yang berupa
kemampuan pengetahuan, sikap, keterampilan, danribkdmn dalam
menjalankan fungsi dan tanggung jawab seorang gueenhhadap tujuan
penyelenggaraan pendidikan.

Guru harus selalu menghargai setiap usaha dan Weagal peserta didik,
serta memberikan stimulus yang mendorong untukuagérban berfikir sambil
menghasilkan karya dan fikiran yang kreatif. Dengamna ini, memungkinkan
peserta didik menjadi pembelajar seumur hidup. Kritu seyogyanya guru
mengunakan beragam metode dan media yang menydokakgam pengalaman
belajar melalui interaksi dengan isi pembelajaran.

Dalam proses belajar mengajar, terdapat dua ureswy galing berkaitan,
yaitu metode mengajar dan media pembelajaran. Pamilsalah satu metode
mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis mediggjaran yang sesuai. Selain
itu aspek lain yang harus diperhatikan dalam ménsélah satu media, antara

lain: tujuan pengajaran, jenis tugas, dan respog yhharapkan untuk dikuasai



peserta didik setelah pengajaran berlangsung daiehk® pembelajaran termasuk
karakteristik peserta didik. Meskipun demikian, Biagikatakan bahwa salah satu
fungsi utama media pengajaran adalah sebagai afdt bmengajar yang turut
mempengaruhi iklim, kondisi dan lingkungan belgjang ditata dan diciptakan
oleh guru. (Arsyad;2003:15)

Hamalik dalam Arsyad (2003:15-16) mengemukakamiah

pemakaian media pengajaran dalam proses betagrgajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitknotivasi dan

rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pdngangaruh psikologis
terhadap peserta didik. Penggunaan media pengajpela orientasi

pengajaran akan sangat membantu keefektifan prpsstelajaran, dan
penyampaian pesan serta isi pelajaran pada saat Ditsamping

membangkitkan motivasi peserta didik, media pemgajajuga dapat

membantu peserta didik meningkatkan pemahaman, ajikauy data dengan
menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran diata mendapatkan
informasi. Sebagai bagian dari sumber belajar, anpdia seyogyanya dapat
kita manfaatkan secara maksimal untuk membanturtpedelik mencapai

tujuan belajarnya.”

Alangkah minimnya pengalaman belajar jika merekayhamemperoleh
informasi -~ dari guru, padahal masih banyak sumbsajdr lain yang dapat
membuat peserta didik mendapatkan informasi selpedgjaran.

Media peta dalam IPS tidak hanya berfungsi sebal@aibantu mengajar,
melainkan media peta juga berperan sebagai penygmepan belajar. Dengan
begitu, tidak semua informasi pelajaran harusndgsakan oleh guru.

Adam dan Decey dalam Usman (2003:9) megkapkan bahwa”

peran guru adalah menyediakan, menunjukkan, mebibgn dan

memotivasi peserta didik agar mereka dapat beakserdengan sumber

belajar yang ada, bukan hanya sumber yang diranaatuk keperluan
sumber belajar, melainkan juga sumber belajar ysrgedia. Semua

sumber belajar yang kita temukan , kita pilih d&a knanfaatkan sebagai
sumber belajar.”



Lingkungan belajar yang diatur oleh guru mencakujpan pengajaran,
bahan pengajaran, metodologi pengajaran dan pemil@ujuan pengajaran dalam
kurikulum 2004 adalah standar kompetensi matag@aj yaitu kompetensi yang
harus dikuasai oleh peserta didik setelah melal@mhelajaran IPS
(Kurikulum:2004:16)

Fuller dalam Rahadi (2203:2) mengatakan bahwa medah menjadi
orang tua bagi peserta didik, seakan guru adalahgotua kedua bagi peserta
didik. Jadi pemanfaatan media seyogyanya merupdkagian yang harus
mendapat perhatian guru dalam setiap pembelajbi@nun kenyataanya, bagian
inilah yang sering terabaikan dengan berbagai mlgaag sering muncul antara
lain terbatasnya waktu untuk membuat persiapan aj@ngsulit mencari media
yang tepat, dan tidak tersedianya biaya. Hal ibesarnya tidak perlu terjadi, jika
setiap guru telah membekali diri dengan pengetalizenketeramplian tentang
media pembelajaran. Sesungguhnya banyak sekadi peedia yang bisa dipilih,
dikembangkan dan dimanfaatkan sesuai dengan komnaditu, biaya maupun
tujuan pembelajaran.

Peta merupakan salah satu media pembeldR&rPeta pada umumnya
memberi informasi tentang: (1) keadaan permukaani lfdaratan, gunung,
sungai, perairan dan lainnya), (2) tempat, arahjdeak satu sama lain, (3)
data budaya dan kemasyarakatan ekonomi dan ilm{&ibawa dan
Mukti;1993:41).

Dalam Pembelajaran IPS di kelas VI SDN Pasangrdh&®camatan
Kasomalang Kabupaten Subang dirasa belum optineknk nilai rata-rata

Ulangan Umum Semester tahun 2008/2009 hanya mendap&. Melihat

perolehan nilai tersebut, kualitasnya sangat refidaldibandingkan dengan mata



pelajaran lainya. Ini di duga bahwa dalam pembelajdPS belum menggunakan

media yang mampu menghantarkan peserta didik méehpnasil yang optimal.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka pentitiorong untuk

mengadakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengaengangkat judul

“ Peningkatan Hasil belajar Siswa dalam Mata Pelajaan IPS di Sekolah

Dasar dengan Menggunakan Media Peta’( Penelitian Tindakan Kelas Pada

Kelas VI SD Negri Pasanggrahan | Kasomalang Kalamp&tbang).

B. RUMUSAN MASALAH
Agar kajian ini tidak terlalu luas, oleh karena iperlu ditentukan
pembatasan masalah dalam penelitian yang dilakukalapun pembatasan
tersebut pada penelitian ini terfokus pada pokdiaban tentang gejala alam yang
terjadi di Indonesia dan sekitarnya.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telaaiklaur di atas, rumusan
masalah yang diangkat dalam kajian ini adalah:
1. Bagaimana hasil belajar IPS siswa kelas VI SDN saRggrahan |
Kecamatan Kasomalang Kabupaten Subang setelahgonesigan Peta ?
2. Kekurangan dan kelebihan penggunaan media Peta pealdksanaan
pembelajaran IPS kelas VI SDN Pasanggrahan | Keaum@asomalang

Kabupaten Subang.



C.Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitan ini dibagénjadi dua bagian,
yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meratighn kemampuan
siswa Sekolah Dasar (SD) dalam mengikuti pembeaiajatPS dengan
menggunakan peta Indonesia.

Sedangkan tujuan khusus adalah untuk memperofebagan tentang :

1. Hasil belajar IPS siswa kelas VI SDN-Pasanggrahaiiecamatan

Kasomalang Kabupaten Subang setelah mengguRatan

2. Kekurangan dan kelebihan penggunaan media Peta, geaksanaan

pembelajaran IPS kelas VI SDN Pasanggrahan | Keeama

Kasomalang Kabupaten Subang.

D. Manfaat Penelitian
1) Bagi Siswa
a) Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitraradalah didapat
informasi baru tentang kemajuan prestasi belaj@awasi dalam
pembelajaran IPS dalam menggunakan media petaraseacinya
didapat informasi tentang:
b) Hasil belajar IPS siswa kelas VI SDN PasanggrahaiKdcamatan

Kasomalang Kabupaten Subang setelah menggunakan Pe



2)

3)

c) Kekurangan dan kelebihan penggunaan media Peta, geaksanaan
pembelajaran IPS kelas VI SDN Pasanggrahan | Keeama
Kasomalang Kabupaten Subang.

Bagi Peneliti / Guru

Sedang bagi peneliti atau bagi guru adalah selbegut :

a) Agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran

b) Mampu meningkatkan keterampilan menggunakan berbagalel
pembelajaran dan menggunakan berbagai media pgarbeladalam
hal ini peneliti menggunakan media pembelajarana pdalam
pembelajaran IPS.

c) Untuk menumbuh kembangkan dan minat melakukan pi@netian
inovasi secara kontinyu dalam proses pembelaj&an |

d) Mengembangkan profesionalisme keguruan.

Bagi guru lain

a) Meningkatkan mutu profesi guru.

b) Mengembangkan pemahaman tentang penelitian tindedtas (PTK)
c) Menumbuh kembangkan minat dan motivasi guru untefakukan
penelitian tindakan kelas (PTK) dilingkungan temmpaingajarnya.

d) Meningkatkan kerja sama antar rekan kerja dilingleum tempat

mengajarnya



E. Penjelasan Istilah

Agar tidak terjadi kesalahan pahaman dalam meRgartstilah-istilah
yang terdapat dalam pokok permasalahan penelitn berikut ini akan
dijelaskan beberapa istilah-istilah yang terkaaifuy :

a) Penggunaan media Pembelajaran Peta

Media asal kata bahasa latin yaitu medius yangraebarfiah dapat
diartikan ” tengah ", pengantar atau perantaraa kahgah itu sendiri berarti
berada diantara dua sisi maka bisa juga disebwinf@@a. Karena posisinya
berada ditengah dapat juga diartikan pengantar@aghubung dari satu sisi ke
sisi yang lain.

Berdasarkan posisinya sebagai penghubung di ssitwdan di sisi lain
sebagai penggiat, dengan mempertimbangkan senijglinya komunikasi yang
kurang atau tidak efektif dalam suatu proses pemj@n, hendaknya guru
berusaha untuk melakukan langkah-langkah yang iégekta tercapainya tujuan
dalam komunikasi tersebut, yaitu diantaranya dengenyediakan media lain
yang bisa dijadikan sumber belajar oleh siswanya.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, medimbelajaran dapat
dipahami sebagai ” Segala sesuatu yang dapat m@ayken dan
menyalurkan pesan dari sumber secara terencananggahitercipta
lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimadgpat melakukan
proses belajar secara efisien dan efektif ” ( Yudbhadi, 2008: 6-8)

Peta merupakan salah satu media pembelaj@@&n Peta pada
umumnya memberikan informasi tentang: (1) keadaammpkaan bumi
(daratan, gunung, sungai, perairan dan lainnyg)ief@pat, arah dan jarak

satu sama lain, (3) data budaya dan kemasyarakd&@mmomi dan ilmiah.
(Wibawa dan Mukti;1993:41).

Peta juga dapat juga disebut sebagai bagecara langsung atau
tidak langsung mengungkapkan banyak informasersiefokasi daerah,
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luasnya, bentuknya, penyebaran penduduknya, dargtearairan, iklim,
sumber ekonomi, serta hubungan yang satu dengary Yamnya.
(Yudhi Munadi, 2008: 96)

b) Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SD pada mata asdajIPS

Secara oprasional, Peningkatkan Hasil Belajar dglanelitian ini adalah
serangkaian usaha atau upaya dalam proses pemaelggng akan dicapai oleh
guru dan peserta didik dalam mata pelajaran IP&Rél, khususnya pada pokok
bahasan gejala alam di Indonesia dan sekitarnysil blelajar dapat berupa angka
atau perubahan tingkah laku siswa sehari-hari daeata pelajaran IPS setelah
menggunakan media pembelajaran peta.

Bertolak dari pengertian di atas, skripsi dengatuljii Peningkatan Hasil
Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran IPS di Sekolakab( Penelitian Tindakan
Kelas pada kelas VI SDN Pasanggrahan | Desa Baisdran, Kecamatan
Kasomalang, Kabupaten Subang ) mengandung makisalidJatau upaya dalam
proses pembelajaran yang akan dicapai oleh gurypdserta didik dalam mata

pelajaran IPS kelas VI, khususnya pada pokok bahgsgla alam di Indonesia

dan sekitarnya dengan menggunakan media pembelgata. ”



